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Kabupaten Merauke seyogyanya menjaga dan mengupayakan pelestarian bangunan 
tua/bersejarahnya.  Diharapkan dengan adanya kajian awal yaitu penelitian ini, terbuka 
peluang untuk kegiatan konservasi bangunan bersejarah ini di kemudian hari (tahap awal 
kegiatan konservasi bangunan).  Berdasarkan data Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Merauke (2013) dalam Badan Pusat Statistik (2014: 330), Lepro (orang sakit 
lepas) merupakan satu dari 29 tempat-tempat bersejarah di Kabupaten Merauke. Walaupun 
demikian, Rumah Lepro saat ini belum dalam tahap awal kegiatan pemugaran. 
Penelitian ini bersifat inductive exploratory research, yaitu penelitian dengan 
pendekatan induktif yang bersifat menjelajah yang mempunyai permasalahan yang terbuka 
luas (misal: studi kasus,  grounded-research) dan belum ada hipotesanya. Penelitian ini 
datanya diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara dengan pemilik rumah.  
Permukiman Lepro terdiri dari lima klaster, masyarakat menyebutnya dengan 
Kampung 1, Kampung 2, kampung 3, kampung 4, dan kampung 5. Masing-masing kampung 
terdiri dari lima rumah. Berdasarkan hasil penelitian, rumah lepro pada area Lepro I 
dikategorikan menjadi dua (2) tipe bentuk rumah, yaitu: (1) Rumah Lepro Bentuk Pondasi 
Umpak Kayu dan (2) Rumah Lepro Bentuk Pondasi Umpak Beton. Adapun tipe (2) terbagi 
menjadi dua klasifikasi yaitu: (2a) Bentuk Atap Asbes dan (2b) Bentuk Atap Seng. 
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Rumah Lepro memiliki sarat makna 
sejarah. Menurut informasi Bapak Paulus 
Holeger (anak dari penghuni pertama 
Rumah Lepro), rumah ini didirikan oleh 
Belanda (misionaris katolik) dengan tujuan 
sebagai rumah tinggal “orang-orang 
buangan/orang lepas” yaitu orang-orang 
penderita penyakit kusta yang sudah tipis 
harapan untuk sembuh yang dibuang dari 
kota Merauke sekitar tahun 1960 (lebih dari 
50 tahun tahun lalu sebagai syarat bangunan 
konservasi yaitu bangunan berusia lebih 
dari 50 tahun). Menurut Bapak Paulus 
Holeger, permukiman rumah lepro ini 
disebut juga asrama bagi penyandang 
penyakit kusta.  
Kondisi Rumah Lepra saat ini rata-
rata sudah rusak. Atap telah rusak, dinding 
pencah, dan pondasi pecah. Walaupun 
rumah ini telah masuk dalam kategori 
rumah bersejarah dan cagar budaya tetapi 
menurut informasi pemilik rumah, belum 
ada bantuan-bantuan terkait perawatan dan 
konservasi rumah ini. Bapak Paulus 
Holeger sebagai penghuni rumah bersejarah 
ini hanya bekerja sebagai buruh bengkel 
(bukan pekerjaan tetap) dan rata-rata 
penghuni lainnya juga tidak memiliki 
pekerjaan tetap, semakin membuat atensi 
untuk menyisihkan penghasilan untuk 
merawat rumah sendiri menjadi berat. 
Diharapkan dengan adanya kajian awal 
yaitu penelitian ini, terbuka peluang untuk 
kegiatan konservasi bangunan bersejarah ini 
di kemudian hari. 
Arsitektur berpotensi meningkatkan 
rasa nasionalisme bangsa. Mengapa 
demikian? Indonesia merupakan negara 
yang merdeka dari penjajahan dan hingga 
saat ini masih tersisa bangunan-bangunan 
bersejarah dari peninggalan masa 
penjajahan dahulu. Dengan mengetahui 
sejarah arsitektur yang masih tersisa 
tersebut, generasi saat ini berpotensi 
menjadi lebih mudah membayangkan 
bagaimana perjuangan pahlawan bangsa 
pada zaman dahulu. Karena, sisa masa 
penjajahan dahulu (karya arsitektur) masih 
dapat dilihat dan dirasa oleh generasi zaman 
ini.  
Mengkutip pandangan menurut 
Soeroto (2003), “Bagaimanapun kehidupan 
terus berjalan dan kebudayaan senantiasa 
berkembang mengikuti zamannya”. Tetapi 
pembangunan seyogyanya tidak mentah-
mentah diserap dari kebudayaan barat yang 
turut masuk ke Indonesia. Apabila terjadi 
akulturasi budaya, kebudayaan lokal 
Indonesia seyogyanya yang dominan hadir. 
Demikian agar Arsitektur Indonesia 
memiliki jatidiri atau identitas.  
Kemudian muncul pertanyaan 
bagaimana caranya atau tahapan dalam 






mewujudkan konservasi lingkungan binaan. 
Untuk melakukan kegiatan konservasi, 
dilakukan tahapan yang menurut Bappeda 
(1988: II-14) dibagi dalam empat tahap 
utama yaitu: tahap penelitian, tahap kajian 
perumusan kebijakan, tahap program dan 
perencanaan, dan terakhir tahap 
pembiayaan & pelaksanaan. Penelitian ini 
merupakan tahap awal yaitu tahap 
penelitian sebagai upaya gerakan 
konservasi lingkungan binaan di Kabupaten 
Merauke. Setelah itu dapat dilaksanakan 
tahap-tahap selanjutnya yang dapat 
dilakukan oleh dinas-dinas terkait 
(pemerintah daerah) maupun pihak lain 
yang memperhatikan atau pihak lain yang 
terkait.  
TINJAUAN PUSTAKA 
a. Tahapan Rencana Konservasi 
Kegiatan konservasi bangunan 
meliputi preservasi, restorasi, rekonstruksi, 
adaptasi dan revitalisasi. Untuk melakukan 
kegiatan tersebut, dilakukan tahapan yang 
menurut Bappeda (1988: II-14) dibagi 
dalam empat tahap utama yaitu: tahap 
penelitian, tahap kajian perumusan 
kebijakan, tahap program dan perencanaan, 
dan terakhir tahap pembiayaan & 
pelaksanaan. Tahap penelitian (pada 
gambar di bawah ini berupa kotak blok 
hitam tebal) berupa: penelitian 
inventarisasi, penelitian analisa data, 
penelitian kajian makna kultural, dan 
penelitian penentuan peringkat/prioritas 
konservasi.  






Gambar 1. Diagram Tahapan Rencana Konservasi 





b. Pemugaran Cagar Budaya 






Kementerian Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia (2010) 
mengemukakan pemeliharaan dilakukan 
dengan cara merawat cagar budaya untuk 
mencegah dan menanggulangi kerusakan 
akibat pengaruh alam dan/atau perbuatan 
manusia. Pemeliharaan cagar budaya 
dilakukan di lokasi asli atau di tempat 
lain, setelah lebih dahulu 
didokumentasikan secara lengkap. 
Perawatan sebagaimana dimaksud 
dilakukan dengan pembersihan, 
pengawetan, dan perbaikan atas kerusakan 
dengan memperhatikan keaslian bentuk, 
tata letak, gaya, bahan, dan/atau teknologi 
cagar budaya. Pemugaran bangunan cagar 
budaya dan struktur cagar budaya yang 
rusak dilakukan untuk mengembalikan 
kondisi fisik dengan cara memperbaiki, 
memperkuat, dan/atau mengawetkannya 
melalui pekerjaan rekonstruksi, 
konsolidasi, rehabilitasi, dan restorasi. 
Pemugaran cagar budaya harus 
memperhatikan: a. keaslian bahan, bentuk, 
tata letak, gaya, dan/atau teknologi 
pengerjaan; b. kondisi semula dengan 
tingkat perubahan sekecil mungkin; c. 
penggunaan teknik, metode, dan bahan 
yang tidak bersifat merusak; dan d. 
kompetensi pelaksana di bidang 
pemugaran. Pemugaran harus 
memungkinkan dilakukannya penyesuaian 
pada masa mendatang dengan tetap 
mempertimbangkan tetap 
mempertimbangkan keamanan masyarakat 
dan keselamatan cagar budaya. Bangunan 
cagar budaya dapat berunsur tunggal atau 
banyak dan/atau berdiri bebas atau 
menyatu dengan formasi alam. 
Kementerian Hukum dan HAM 
Republik Indonesia (2010) 
mengundangkan benda, bangunan, atau 
struktur dapat diusulkan sebagai benda 
cagar budaya apabila memenuhi kriteria: 
- Berusia 50 (lima puluh) tahun atau 
lebih; 
- mewakili masa gaya paling singkat 
berusia 50 (lima puluh) tahun; 
- memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu 
pengetahuan, pendidikan, agama, 
dan/atau kebudayaan; dan 
- memiliki nilai budaya bagi penguatan 
kepribadian bangsa. 
 
c. Pendekatan Tipologi  
Iswati (2003: 124) 
mengungkapkan bahwa tipologi adalah 
studi tentang tipe. Tipe adalah kelompok 
dari objek yang memiliki ciri khas struktur 
formal yang sama. Tipologi merupakan 
studi tentang pengelompokkan objek 
sebagai model, melalui kesamaan struktur. 





Tipologi adalah studi tentang tipe dengan 
kegiatan kategorisasi dan klasifikasi untuk 
menghasilkan tipe. Kegiatan kategori dan 
tipe tersebut sekaligus dapat dilihat 
keragaman dan keseragaman . Tipe oleh 
Leupen dkk. (1997: 133) didefinisikan 
sebagai berikut: 
“Type” derives from the Greek 
word “typos”, whose extremely 
wide-ranging meaning is indicative 
of, and applicable to, many 
nuances and variations of the same 
idea, such as “model”, “matrix”, 
“impression”, “mold”, and “relief”. 
From the eighteenth century on, 
type is used as a classifying tool.  
 
Tipologi menurut Hersanti dkk 
(2008) merupakan suatu konsep 
mendeskripsikan kelompok objek 
berdasarkan atas kesamaan sifat-sifat 
dasar yang berupaya untuk memilah atau 
mengklasifikasikan bentuk keragaman dan 
kesamaan jenis.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat inductive 
exploratory research, yaitu penelitian 
dengan pendekatan induktif yang bersifat 
menjelajah. Setioko (2013:71) 
mengungkapkan bahwa penelitian dengan 
pendekatan induktif adalah penelitian 
yang memiliki tahap: fakta dikumpulkan 
kemudian dilakukan perumusan teori 
(yang dihasilkan lewat proses komparasi 
fakta). Sedangkan Mely G. Tan (1977: 42-
43) dalam Setioko (2013: 70) 
mengungkapkan penelitian exploratory 
adalah penelitian yang bersifat menjelajah 
yang mempunyai permasalahan yang 
terbuka luas (misal: studi kasus,  
grounded-research) dan belum ada 
hipotesanya.  
a. Tahapan Penelitian 
Adapun tahapan penelitian 
sesuai Setioko (2013:71) bahwa 
penelitian dengan pendekatan induktif  
memiliki tahap: fakta dikumpulkan 
kemudian dilakukan perumusan teori 
(yang dihasilkan lewat proses 
komparasi fakta). 
- Pengumpulan Fakta/Data di 
Lapangan  
Fakta-fakta yang dikumpulkan di 
lapangan dimulai dari fakta yang 
sifatnya makro hingga mendetail 
(mikro), yaitu sebagai berikut: 
bentuk permukiman Rumah Lepro 
saat ini, bentuk permukiman 
Rumah Lepro dahulu kala, jumlah 
Rumah Lepro yang masih tersisa 
dan yang sudah hilang, sejarah asal 
usul Rumah Lepro, dan 
identifikasi bentuk sampel Rumah 
Lepro. 
- Perumusan Hasil Penelitian 






Adapun penelitian yang diusulkan 
akan menghasilkan analisa 
kategorisasi/tipe-tipe Rumah Lepro. 
Data yang terkumpul kemudian 
dianalisa untuk menghasilkan 
kesimpulan hasil penelitian. Hasil 
penelitian dianalisa dengan teknik 
yang formal secara observation 
instruments yaitu observasi langsung 
di lapangan yang dianalisa dengan 
bantuan alat yaitu software Microsoft 
Office Word 2007, dan Google Sketch 
Up 2008.  
b. Populasi dan Sampel Penelitian 
Yang menjadi populasi adalah 
seluruh Rumah Lepro yang berada 
pada kawasan permukiman rumah 
lepro, kelurahan Rimbajaya 
kabupaten Merauke. Adapun jumlah 
total Rumah Lepro pada kawasan ini 
adalah 25 rumah yaitu pada Kampung 
1 terdapat 5 rumah, pada kampung 2 
terdapat 5 rumah, pada kampung 3 
terdapat 5 rumah, pada kampung 4 
terdapat 5 rumah, dan pada kampung 
5 terdapat 5 rumah.  
Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik stratified 
sampling, yang menurut Djunaedi 
(2000) dalam Setioko (2013: 86) 
teknik ini dilakukan dengan membagi 
populasi menjadi berbagai strata 
(kelompok yang memiliki 
homogenitas), kemudian sampel 
diambil dari tiap kelompok secara 
acak mewakili kelompoknya masing-
masing. Strata yang dirancang yaitu 
kategorisasi atau tipe Rumah Lepro 
yang dimaksud. Dengan demikian, 
banyaknya sampel sama dengan 
banyaknya tipe rumah.  
c. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini terletak di 
Kelurahan Rimbajaya Distrik 
Merauke Kabupaten Merauke. Rumah 
Lepro berbatasan dengan Dinas 
















Gambar 2. Tampak depan, samping, dan 
belakang rumah yang menunjukkan rumah 
sudah dalam keadaan rusak. 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Kategorisasi/Tipe Rumah Lepro 
Merauke 
Kategorisasi dari Rumah Lepro 
berdasarkan material bangunan/rumah 
objek penelitian yaitu material pondasi 
umpak dan material penutup atap 
rumah. Adapun material yang dimaksud 
adalah material asli sejak awal Rumah 
Lepro dibangun, bukan material 
pengganti atau material baru.  
Pondasi umpak merupakan 
pondasi yang dipasang di bawah setiap 
tiang-tiang penyangga yang biasanya 
dibuat keluar dari tanah sampai 
ketinggian ±1,00 meter. Pondasi umpak 
biasanya dipakai untuk bangunan 
sederhana yang umumnya terbuat dari 
rangka kayu dengan dinding papan. 
Pondasi umpak dapat terbuat dari: 
pasangan bata, pasangan batu kali, cor 
beton tidak bertulang, dan batu alam 
yang dibentuk (Puspantoro, 1984:14). 
Pondasi umpak Rumah Lepro terdiri 
dari dua tipe yaitu ada yang dengan 
umpak kayu dan ada rumah yang 
menggunakan umpak cor beton tidak 
bertulang.   
Puspantoro (1984: 6-7) 
mengemukakan bahwa penutup atap 
adalah bagian yang merupakan 
pelindung bangunan dari panas, hujan 
dan langsung berhubungan dengan 
udara luar dengan beberapa jenis 
penutup atap diantaranya: genting, 
sirap, asbes gelombang, seng logam, 
seng fibre, kaca, dan lain-lain. Adapun 
material penutup atap pada Rumah 
Lepro ada yang berupa asbes 
gelombang, dan ada pula yang berupa 
seng logam. 
b. Kategori 1: Rumah Lepro Bentuk 
Pondasi Umpak Kayu 
Berikut adalah gambar 
dokumentasi penelitian dan gambar 
denah, tampak, dan potongan rumah 
tersebut.  







Gambar 3. Dokumentasi Rumah Lepro Bentuk Pondasi Umpak Kayu 





Gambar 4. Denah Rumah Lepro Bentuk Pondasi Umpak Kayu 

















Gambar 5. Tampak depan (atas) dan tampak belakang (bawah)  Rumah Lepro Bentuk 
Pondasi Umpak Kayu 





Gambar 6. Gambar Potongan Rumah Lepro Bentuk Pondasi Umpak Kayu 
Sumber: (Hematang, 2016) 
 
c. Kategori 2a: Rumah Lepro Bentuk 
Pondasi Umpak Beton Atap Asbes 
Berikut adalah gambar 
dokumentasi penelitian dan gambar 
denah, tampak, dan potongan rumah 
tersebut.  







Gambar 7. Dokumentasi Rumah Lepro Bentuk Pondasi Umpak Beton Atap Asbes 




Gambar 8. Denah Rumah Lepro Bentuk Pondasi Umpak Beton Atap Asbes  
















Gambar 9. Tampak depan (atas) dan tampak belakang (bawah)  Rumah Lepro Bentuk 
Pondasi Umpak Beton Atap Asbes 
Sumber: (Hematang, 2016) 
 
  
Gambar 10. Gambar Potongan Rumah 
Lepro Bentuk Pondasi Umpak Beton Atap 
Asbes 




d. Kategori 2b: Rumah Lepro Bentuk 
Pondasi Umpak Beton Atap Seng 
Rumah  lepro terbagi menjadi 
Rumah Lepro Bentuk Pondasi Umpak 
Beton Atap Seng. Berikut adalah gambar 
dokumentasi penelitian dan gambar 





Gambar 11. Dokumentasi Rumah Lepro 
Bentuk Pondasi Umpak Beton Atap Seng 
Sumber: (Hematang, 2016) 
 







Gambar 12. Denah Rumah Lepro Bentuk Pondasi Umpak Beton Atap Seng 
Sumber: (Hematang, 2016) 
 
 
Gambar 13. Tampak depan dengan software Sketch Up (atas) dan tampak belakang dengan 
software Sketch Up (bawah)  Rumah Lepro Bentuk Pondasi Umpak Beton Atap Seng 
Sumber: (Hematang, 2016) 
 
  
Gambar 14. Gambar Potongan Rumah Lepro Bentuk Pondasi Umpak Beton Atap Seng 
















a. KESIMPULAN  
Adapun yang dapat disimpulkan dari 
hasil penelitian ini diantaranya: 
 Permukiman Lepro terdiri dari 
lima klaster, masyarakat 
menyebutnya dengan Kampung 1, 
Kampung 2, kampung 3, kampung 
4, dan kampung 5. Masing-masing 
kampung terdiri dari lima rumah. 
 Berdasarkan hasil penelitian, 
rumah lepro pada area Lepro I 
dikategorikan menjadi dua (2) tipe 
bentuk rumah, yaitu: (1)
 Rumah Lepro Bentuk Pondasi 
Umpak Kayu dan (2) Rumah 
Lepro Bentuk Pondasi Umpak 
Beton. Adapun tipe (2) terbagi 
menjadi dua klasifikasi yaitu: (2a) 
Bentuk Atap Asbes dan (2b) 
Bentuk Atap Seng. 
 
b. SARAN 
Adapun yang dapat disarankan 
agar dari penelitian tipologi ini 
kemudian dapat dilakukan kegiatan 
analisa lanjutan di kemudian hari. 
Analisa tetap dengan studi kasus 
Permukiman Lepro Merauke yang 
memiliki nilai sejarah. Ataupun selain 
itu, dapat dilakukan kegiatan 
penelitian serupa dengan objek studi 
kasus berbeda. Tetapi studi kasus tetap 
pada objek yang bernilai sejarah bagi 
Kota Merauke agar meningkatkan 
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